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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk tiga hal berikut Pertama, mendeskripsikan struktur teks cerpen
siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Padang. Kedua, mendeskripsikan isi struktur teks cerpen siswa
Kelas IX SMP Negeri 4 Padang. Ketiga, mendeskripsikan unsur intrinsik teks cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 4 Padang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di IXX SMP Negeri 4 Padang. Data penelitian ini berupa kutipan
teks cerpen yang diperoleh dari 23 teks cerpen. Instrumen penelitian ini adalah penelitian sendiri.
Dokumen yang digunakan adalah kumpulan teks cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 4 Padang
yang dikumpulkan pada saat pelajaran Bahasa Indonesia kepada guru. Hasil penelitian terdiri atas
tiga bagian, yaitu (1) struktur dalam teks cerpen karya siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Padang, (2)
isi struktur dalam teks cerpen karya siswa kelas IX SMP Negeri 4 Padang, dan (3) unsur-unsur
intrinsik dalam teks cerpen karya siswa IX SMP Negeri 4 Padang. Sebelum menjelaskan hasil
penelitian mengenai struktur, isi struktur, dan unsur-unsur intrinsik dalam teks cerpen karya siswa
kelas IX SMP Negeri 4 Padang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditemukan tiga hal. Pertama,
dalam menulis teks cerpen siswa kelas 1)X SMP Negeri 4 padang telah menggunakan ketiga bagian
struktur teks cerpen. ketiga struktur teks cerpen yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi. Kedua,
dalam menulis teks cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 4 padang telah membahas isi dari ketiga
bagian struktur teks cerpen. ketiga, dilihat dari unsur instrinsik kecenderungan dalam menulis teks
cerpen siswa kelas 1X SMP Negeri 4 padang. Dalam menulis unsur intrinsik teks cerpen siswa
kelas X SMP Negeri 4 padang, dalam unsur tokoh siswa cenderung menggunakan kata aku dalam
teks cerpenyang ditulis oleh siswa tersebut.

Kata Kunci: Teks Cerpen, Struktur Intrinsik.

PENDAHULUAN

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks, rangkaian proses pembelajaran
Bahasa Indonesia yang diikuti oleh peserta didik yang bertitik pangkal dari pemahaman
terhadap teks dan mengarah kepada pembuatan teks. Pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam kurikulum 2013 yaitu pembelajaran teks. Prinsip dasar pembelajaran berbasis teks
ini adalah bahasa yang diamati sebagai teks. Sapdiani, Maesaroh, dkk (2018) mengatakan
bahwa cerpen merupakan salah satu karya sastra prosa yang lebih sederhana dalam
penyampaiannya dengan tidak banyak melibatkan banyak alur dan pergantian plot. Secara
umum, isi cerpen membahas tentang kisah yang ada di dalam teks cerpen tersebut dan
memiliki imajinasi yang dapat dirasakan oleh sipembaca. Thahar (2004:115) menyatakan,
tanpa olahan imajinasi, realitas objektif yang diolah menjadi cerpen, akan menjadi sebuah
laporan (reportase) biasa yang mungkin lebih buruk dari reportase jurnalistik.Dalam
penulisan sebuah cerpen juga terdapat unsur yang harus diketahui oleh siswa. Unsur
terbagi atas 2 macam, unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur
pembangun yang berasal dari karya sastra tersebut yang terdiri atas tema, alur, latar, gaya
bahasa, tokoh dan penokohan, dan sudut pandang merupakan unsur intrinsik dari sebuah
teks cerpen. Menulis teks cerpen suatu kegiatan menulis kreatif yang bersifat imajinatif.
Pembelajaran menulis teks cerpen tercantum dalam standar kurikulum 2013 untuk tingkat
SMP kelas X1 semester ganjil. Penelitian ini mendiskripsikan struktur, isi, dan unsur
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intrinsik teks cerpen siswa kelas I X SMP Negeri 4 Padang, mendeskripsikan struktur dan
isi teks cerpen siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Padang dan mendeskripsikan unsur intrinsik
teks cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 4 Padang. Pemilihan SMP Negeri 4 Padang
sebagai tempat penelitian karena sejauh ini di SMP Negeri 4 Padang belum pernah
melakukan penelitian tentang struktur, isi, dan unsur intrinsik teks cerpen siswa kelas 1X
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga penelitian tentang struktur, isi, dan unsur
intrinsik teks cerpen yang dilakukan suatu hal yang bari di SMP Negeri 4 Padang.
Berdasarkan pernyataan di atas perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana struktur, isi,
dan unsur intrinsik tulisan siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Padang terkait dengan teks
cerpen.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai struktur, isi, dan unsur intrinsik teks
cerpen siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mardalis, 2009) yang menjelaskan bahwa
metode deskriptif terdapat hal-hal berupa mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan
interpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dalam penelitian ini,
metode deskriptif digunakan untuk melihat, mendeskripsikan dan menganalisis data
tentang struktur, isi, dan unsur intrinsik teks cerpen karya siswa kelas IX SMP Negeri 4
Padang tahun ajaran 2023/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) struktur dalam teks cerpen karya
siswa kelas 1’X SMP Negeri 4 Padang, (2) isi struktur dalam teks cerpen karya siswa kelas
IX SMP Negeri 4 Padang, dan (3) unsur-unsur intrinsik dalam teks cerpen karya siswa IX
SMP Negeri 4 Padang. Sebelum menjelaskan hasil penelitian mengenai struktur, isi
struktur, dan unsur-unsur intrinsik dalam teks cerpen karya siswa kelas I’X SMP Negeri 4
Padang.

Dalam penelitian kualitatif terhadap 32 teks cerpen yang ditulis oleh siswa,
ditemukan adanya tiga struktur utama dalam teks cerpen, yaitu orientasi, komplikasi, dan
resolusi. Pada bagian isi struktur dapat disimpulkan bahwa dari 32 tulisan siswa kelas 1X
SMP Negeri 4 Padang, teks cerpen terdiri dari 18 pengenalan cerita tentang pertemanan
dan 14 pengenalan cerita tentang keluarga pada struktur orientasi teks cerpen. Pada bagian
struktur komplikasi terdapat 18 pengenalan cerita tentang pertemanan dan 14 pengenalan
cerita tentang keluarga. Selanjutnya, pada bagian struktur resolusi terdapat 18 konflik
cerita pertemanan yang telah menemukan titik penyelesaiannya dan 14 konflik cerita
keluarga yang telah menemukan titik penyelesaiannya.

Pada unsur tema dapat disimpulkan bahwa dari 32 tulisan siswa kelas 1X SMP
Negeri 4 Padang dalam teks cerpen yang telah dianalisis ditemukan sebanyak 32 data
tema yang terbagi menjadi 2 teks cerpen yang bertema persahabatan, 6 teks cerpen yang
bertema rekreasi, 5 teks cerpen yang bertema kesehatan, 17 teks cerpen yang bernama
kelalaian, dan 2 teks cerpen yang bertema kesenian. Pada unsur tokoh telah dianalisis
ditemukan sebanyak 148 orang tokoh yang terdiri atas tokoh utama dan tokoh sampingan.
Tokoh utama berjumlah 32 orang dan tokoh sampingan berjumlah 116. Pada unsur latar
dalam teks cerpen yang telah dianalisis ditemukan sebanyak 189 latar yang terbagi ke
dalam dua latar, yaitu latar tempat dan latar waktu.

Secara keseluruhan struktur orientasi teks cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 4
Padang sudah sesuai dengan teks cerpen pada umumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Achmad (2016:88) yang berpendapat bahwa orientasi merupakan sebuah struktur yang
berisi pengenalan latar cerita berkaitan dengan waktu, suasana, atau tempat.. Pada struktur
komplikasi teks cerpen berada pada tengah paragraf teks cerpen. Hal ini sesuai dengan
Achmad (2016:88) struktur komplikasi berisi urutan kejadian-kejadian yang dihubungkan
sebab-akibat. Struktur komplikasi ini muncul dikarenakan adanya konflik di dalam
peristiwa atau cerita.

Pada struktur resolusi sejalan dengan Achmad (2016:88) pada tahap resolusi konflik
telah terpecah dan menemukan penyelesaian. Pada bagian resolusi penulis
mengungkapkan solusi yang dialami oleh tokoh dan telah menemukan penyelesaian. Dari
32 teks cerpen siswa kelas X SMP Negeri 4 Padang ditemukan keseluruhannya memiliki
struktur bagian resolusi.

Menurut Achmad (2016:88) orientasi merupakan sebuah struktur yang berisi
pengenalan latar cerita berkaitan dengan waktu dan tempat. Pada struktur komplikasi
berisi urutan kejadian-kejadian yang dihubungan berdasarkan sebab-akibat. Pada tahap
resolusi konflik telah terpecahkan dan menemukan penyelesaian. Pada penelitian dapat
disimpulkan bahwa struktur bagian orientasi, komplikasi dan resolusi yang terdapat dalam
teks cerpen siswa kelas I’X SMP Negeri 4 Padang sudah sesuai dengan teori.

Berdasarkan temuan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa unsur
pembangun teks cerpen ada tiga, yaitu tema, latar dan tokoh. Menurut Kosasih (2017:117),
tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Pada penelitian ini unsur
pembangunan teks cerpen siswa kelas X SMP Negeri 4 Padang sejalan dengan teori.

Menurut Sumardjo (2016:92) latar terbagi menjadi tiga yaitu latar tempat, latar
waktu dan latar suasana. Pada latar yang terdapat dalam teks cerpen siswa kelas I1X SMP
Negeri 4 Padang dominan menggunakan latar tempat yaitu rumah dan perjalanan, latar
waktu yaitu pagi hari dan malam hari.

Secara keseluruhan tokoh pada teks siswa lebih dominan menggunakan kata ganti
atau nomina. Hal ini sesuai dengan Sumardjo (2016:93) tokoh di dalam teks cerita pendek
adalah pelaku yang terlibat dalam peristiwa di sebuah cerita pendek dari awal hingga
akhir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa teks cerpen siswa kelas 1X SMP
Negeri 4 Padang dibangun dengan 3 struktur yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi.
Setiap teks yang ditulis siswa semuanya diawali dengan struktur orientasi. Dari ketiga
struktur tersebut, siswa kelas IX SMP Negeri 4 Padang masih banyak yang belum
menguasai struktur bagian resolusi. Hal ini dikarenakan siswa yang kurang memahami
terlebih dahulu struktur teks cerpen. Teks-teks cerpen siswa kelas 1X SMP Negeri 4
Padang cenderung memiliki unsur intrinsik yang mudah dipahami dan penceritaan yang
sederhana. Unsur intrinsik yang pertama yaitu tema, teks cerpen siswa kelas 1X SMP
Negeri 4 Padang lebih banyak menggunakan tema kelalaian. Kedua yaitu tokoh, pada teks
cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 4 Padang memiliki masing-masing tokoh utama dan
tokoh sampingan yang cukup menarik seperti teks cerpen pada umumnya. Ketiga yaitu
latar, latar yang terdapat dalam teks cerpen siswa kelas X SMP Negeri 4 Padang dominan
menggunakan latar rumah dan perjalanan.
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